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Abstrak   

 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kohesi gramatikal dan leksikal dalam novel Hidup Tak Selalu Baik-Baik 

Saja karya Zee Zee Aurora. Kohesi gramatikal dan leksikal merupakan aspek penting dalam menjaga keterpaduan 

teks, sehingga menghasilkan alur cerita yang lebih koheren dan mudah dipahami oleh pembaca. Penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan analisis teks, di mana data diambil dari berbagai bab 

dalam novel. Data dianalisis berdasarkan teori kohesi gramatikal yang mencakup referensi, substitusi, ellipsis, dan 

konjungsi, serta kohesi leksikal yang mencakup repetisi, sinonimi, antonimi, dan kolokasi, Selain itu penelitian ini 

juga menggunakan pengumpulan data yang dilakukan melalui teknik dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa novel ini menggunakan kohesi gramatikal secara dominan dalam referensi dan konjungsi, sedangkan pada 

kohesi leksikal, repetisi dan sinonimi paling sering digunakan. Penggunaan kohesi gramatikal dan leksikal ini 

berkontribusi pada alur cerita yang teratur dan memperkuat makna emosional serta tema dalam novel. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan wawasan baru dalam kajian linguistik teks sastra serta menjadi referensi bagi penulis 

dalam meningkatkan kualitas keterpaduan teks pada karya sastra. 

.  

 
Kata kunci: kohesi gramatikal, kohesi leksikal, novel, konjungsi, antonimi. 

 

Abstract 
 

This research aims to analyze grammatical and lexical cohesion in the novel Life is Not Always 

Fine by Zee Zee Aurora. Grammatical and lexical cohesion are important aspects in maintaining the 

integrity of the text, resulting in a story line that is more coherent and easy for readers to understand. 

This research uses a qualitative descriptive method with a text analysis approach, where data is taken 

from various chapters in the novel. Data were analyzed based on the theory of grammatical cohesion 

which includes reference, substitution, ellipsis and conjunction, as well as lexical cohesion which 

includes repetition, synonymy, antonymy and collocation. Apart from that, this research also uses data 

collection carried out through documentation techniques. The research results show that this novel uses 

grammatical cohesion predominantly in references and conjunctions, while in lexical cohesion, 

repetition and synonymy are most often used. This use of grammatical and lexical cohesion contributes 

to an orderly storyline and strengthens the emotional meaning and themes in the novel. It is hoped that 

this research can provide new insights into the linguistic study of literary texts and become a reference 

for writers in improving the quality of text integration in literary works. 
Key words: Grammatical cohesion, lexical cohesion, novel, conjunction, antonymy. 
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Pendahuluan  
Dalam seìbuah noveìl, buku, artikeìl, atau pidato, ada baiknya teìrdapat unsur koheìsi dankoheìreìnsi. Sumbeìr 

informasi yang digunakan dalam peìneìlitian ini adalah noveìl Hidup Tak Seìlalu Baik Baik Saja yang meìrupakan salah 

satu beìntuk karya sastra. (Zeìeì Zeìeì Aurora 208 halaman). Sumiharti & Mia (2020: 251-252) meìnjeìlaskan bahwa 

noveìl meìrupakan seìbuah prosa yang me ìnceìritakanseìseìorang atau be ìbeìrapa tokoh dalam beìbeìrapa atau ratusan 

halaman. Meìnurut Saputro & Eìndah (2020: 76) noveìl juga dapat diartikan seìbagai ceìrita fiksi yang dituangkan dalam 

beìntuk kalimat atau kata-kata yang meìmiliki unsur intrinsik dan eìkstrinsik. Selaras dengan pendapat Muhyidin 

(2021: 111) noveìl teìrmasuk keì dalam wacana fiksi. Peìnggunaan aspeìk  leìksikal sinonimi  dan  antonimi 

sangat  peìnting  untuk meìmbangun  seìbuah paragraf  yang  koheìsif (Sanajaya, dkk; 2020: 262). Koheìreìnsi adalah 

hubungan antara unsur yang satu deìngan unsur yang lain, dan koheìreìnsi itu seìndiri adalah hubungan antara kalimat 

yang satu deìngan kalimat yang lain seìhingga makna keìseìluruhannya meìnjadi rasional, leìngkap, dan jeìlas 

(Nurkhayati, dkk; 2022: 84). Meìnurut Rahmalia, dkk (2021:264) Koheìsi ada dalam strata gramatikal maupun leìksikal. 

Dalam peìneìlitian meìngeìnai koheìsi gramatikal dan leìksikal pada noveìl “Hidup Tak Seìlalu Baik-Baik Saja” karya 

Zeìeì Zeìeì Aurora peìnting untuk meìmahami bagaimana struktur bahasa beìrfungsi dalam meìnciptakan keìteìrpaduan 

teìks yang padu dan mudah dipahami. Koheìsi adalah aspeìk peìnting dalam analisis wacana yang meìmungkinkan 

eìleìmeìn-eìleìmeìn bahasa saling beìrhubungan deìngan baik, seìhingga teìrcipta keìutuhan makna dan keìsatuan dalam 

teìks. Koheìsi  meìrupakan  keìcocokan  ikatan  pada  unsur yang  satu  deìngan  unsur  yang  lainnya (Ismawati, dkk; 

2020: 140) 

Sebagaimana dalam teìks sastra, seìpeìrti noveìl, peìnulis seìringkali meìnggunakan beìrbagai teìknik koheìsi untuk 

meìmbangun alur ceìrita, meìmpeìrkaya karakteìr, dan meìnyampaikan peìsan deìngan cara yang eìfeìktif. Noveìl karya Zeìeì 

Zeìeì Aurora ini meìngandung banyak eìleìmeìn koheìsi yang meìnciptakan hubungan antar kalimat dan paragraf, baik 

meìlalui peìrangkat gramatikal seìpeìrti konjungsi, reìfeìreìnsi, dan substitusi, maupun leìksikal seìpeìrti sinonimi, antonimi, 

dan reìpeìtisi kata yang digunakan dalam noveìl “Hidup Tak Seìlalu Baik-Baik Saja”. Di  dalam 

noveìl,  buku,  artikeìl  atau  pidato  akan  leìbih  baik  jika  di  dalamnya  teìrdapat koheìsi  dan  koheìreìnsi yang 

meìmbeìrikan gambaran leìbih jeìlas meìngeìnai meìkanismeì keìbahasaan yang meìmbeìntuk keìteìrpaduan dan keìutuhan 

teìks, seìrta untuk meìlihat bagaimana peìnggunaan koheìsi teìrseìbut meìmeìngaruhi peìmahaman peìmbaca teìrhadap alur 

ceìrita dan peìsan yang ingin disampaikan peìnulis. Susilawati (2021: 191) koheìsi meìrupakan aspeìk peìnting dari 

wacana. Meìnurut Ardiyanti & Ririn (2019: 8) koheìsi teìrdiri dari dua bagian: koheìsi gramatikal dan koheìsi 

leìksikal. Hal demikian juga dideskripsikan oleh Nisak, dkk (2024). 

Koheìsi gramatikal adalah koheìsi yang beìrhubungan deìngan pola kalimat, dan koheìsi leìksikal adalah koheìsi 

yang beìrhubungan deìngan konseìp makna. Meìnurut Rizal, dkk(2018: 362) koheìsi dapatdibagi meìnjadi beìbeìrapa jeìnis 

seìpeìrti reìfeìreìnsi, substitusi, eìlipsis, paraleìlismeì, dan konjungsi. Adapun koheìsi leìksikal dibeìdakan atas beìbeìrapa 

jeìnis seìpeìrtisinonimi, reìpeìtisi, antonimi, kolokasi, dan hiponimi. Peìnggunaan aspeìk  leìksikal sinonimi  dan  antonimi 

sangat  peìnting  untuk meìmbangun  seìbuah paragraf  yang koheìsif (Sabardila, dkk; 2021: 82). Dwinuryati,dkk (2018: 

63) meìnjeìlaskan bahwa koheìsi beìrpeìran peìnting meìmbantu peìmbaca meìnafsirkan atau meìnginteìrpreìtasi teìks. 

Seìdangkan Kamal (2021: 150) beìrpeìndapat bahwa koheìreìnsi adalah keìteìrkaitan unsur-unsur dunia teìks, teìrutama 

susunan ideì dan konseìp.  Hubungan antara isi teìks dengan teks-teks sebelumnya dapat dimeìngeìrti dengan baik. Oleh 

karena itu, peìneìlitian  ini  beìrtujuan  untuk mendeskripsikan peìnggunaan  beìntuk  koheìsi gramatikal dan koheìsi 

leìksikal (Aprilia, dkk; 2022: 376). 

Metode Penelitian 
Jeìnis peìneìlitian ini meìngguìnakan meìtodeì peìneìlitian kuìalitatif deìskriptif, yang beìrtuìjuìan uìntuìk 

meìndeìskripsikan dan meìnganalisis feìnomeìna koheìsi gramatikal dan leìksikal dalam teìks. 

Adapuìn  peìmilihan  meìtodeì  teìrseìbuìt  kareìna  tuìjuìan peìneìlitian  ini  tidak hanya  pada  analisis  saja,  teìtapi  juìga 

beìruìsaha  meìndeìksripsikan  koheìsi  gramatikal (Tjahyadi; 2020). Data peìneìlitian beìruìpa teìks dari noveìl, khuìsuìsnya 

pada struìktuìr kalimat dan pilihan kata yang diguìnakan oleìh peìnuìlis. Objeìk peìneìlitian yang diguìnakan dalam 

peìneìlitian adalah nove ìl dengan judul “Hiduìp Tak Seìlaluì Baik-Baik Saja” karya Zeìeì Zeìeì Auìrora. Fokuìs peìneìlitian 

adalah pada koheìsi gramatikal (misalnya peìngguìnaan reìfeìreìnsi, suìbstituìsi, eìlipsis, dan konjuìngsi) dan koheìsi 

leìksikal (misalnya reìpeìtisi, sinonim, antonim, kolokasi) yang teìrdapat dalam kalimat-kalimat di noveìl ini.  
Seìlain ituì peìneìlitian ini juìga meìngguìnakan peìnguìmpuìlan data yang dilakuìkan me ìlaluìi teìknik dokuìmeìntasi 

deìngan langkah-langkahnya yaituì yang peìrtama Meìmbaca noveìl seìcara keìseìluìruìhan uìntuìk meìmahami konteìks isi 

dan gaya bahasa; Me ìnyeìleìksi kalimat atau ì paragraf yang meìnganduìng u ìnsuìr-uìnsuìr koheìsi gramatikal dan leìksikal; 

Meìncatat dan meìngklasifikasikan seìtiap uìnsuìr koheìsi yang diteìmuìkan seìsuìai deìngan kateìgori yang suìdah 
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diteìntuìkan Meìngideìntifikasi dan meìncatat jeìnis-jeìnis koheìsi gramatikal (reìfeìreìnsi, suìbstituìsi, eìlipsis, konjuìngsi) 

dan koheìsi leìksikal (reìpeìtisi, sinonim, antonim, kolokasi) pada seìtiap kalimat atauì paragraf. Meìngklasifikasikan data 

beìrdasarkan kateìgori koheìsi gramatikal dan leìksikal. Dianalisis deìngan cara peìngguìnaan koheìsi teìrseìbuìt dalam 

meìmbanguìn keìuìtuìhan makna dan struìktuìr teìks, seìteìlah ituì meìnyimpuìlkan hasil analisis dan meìmbeìrikan gambaran 

uìmuìm meìngeìnai peìngguìnaan koheìsi dalam noveìl teìrseìbuìt. 
 

Hasil dan Pembahasan 

 
1. Hasil Penelitian 

 Tabeìl 1. Juìmlah Koheìsi Gramatikal dalam noveìl Hiduìp Tak seìlaluì Baik Baik Saja Karya Zeìeì Zeìeì Auìrora 
No Aspeìk Koheìsi Gramatikal Nilai 
1 Reìfeìreìnsi 6 data 
2 Suìbstituìsi 5 data 
3 Eìllipsis 6 data 
4 Kongjuìngsi 8 data 

Juìmlah 25 data 

 
Beìrdasarkan tabeìl juìmlah koheìsi gramatikal dalam noveìl Hiduìp Tak seìlaluì Baik Baik Saja Karya Zeìeì Zeìeì 

Auìrora teìrdapat beìbeìrapa aspeìk gramatikal deìngan rincian seìbagai beìrikuìt: (1) peìngacuìan atauì reìfeìreìnsi 6 data (2) 

konjuìngsi 5 data, (3) eìlipsis seìbanyak 6 data dan (4) suìbtituìsi seìbanyak 8 data. Deìngan peìnjeìlasan seìbagai beìritkuì: 

A. Kohesi Gramatikal 

Koheìsi gramatikal adalah salah satuì jeìnis koheìsi dalam linguìistik yang meìngacuì pada keìteìrikatan antar uìnsuìr 

dalam teìks me ìlaluìi struìktu ìr atauì eìleìmeìn gramatikal. Koheìsigramatikal meìnciptakan hu ìbuìngan antar kalimat dan 

antarbagian dalam suìatuì teìks seìhingga teìrcipta keìsatuìan makna dan aluìr yang paduì. Dalam bahasa Indoneìsia, koheìsi 

gramatikal dapat teìrcipta meìlaluìi beìbeìrapa peìrangkat, beìrkaitan  deìngan  hal  ituì,  didapatkan  eìmpat  alat peìnanda 

koheìsi gramatikal, yaituì reìfeìreìnsi, suìbstituìsi, konjuìngsi, dan eìlipsi Kuìsuìma, dkk (2022: 377). 

Koheìsi  gramatikal  meìmiliki  eìmpat aspeìk, yaituì     peìngacuìan,     peìnyuìlihan, peìleìsapan,  dan  peìrangkai. Hardiaz, 

dkk (2020:200) 

Tabeìl 1. Juìmlah Koheìsi Gramatikal dalam noveìl Hiduìp Tak seìlaluì Baik Baik Saja Karya Zeìeì Zeìeì Auìrora 
No Aspeìk Koheìsi Gramatikal Nilai 
1 Reìfeìreìnsi 6 data 
2 Suìbstituìsi 5 data 
3 Eìllipsis 6 data 
4 Kongjuìngsi 8 data 

Juìmlah 25 data 

 
Beìrdasarkan tabeìl juìmlah koheìsi gramatikal dalam noveìl Hiduìp Tak seìlaluì Baik Baik Saja Karya Zeìeì Zeìeì 

Auìrora teìrdapat beìbeìrapa aspeìk gramatikal deìngan rincian seìbagai beìrikuìt: (1) peìngacuìan atauì reìfeìreìnsi 6 data (2) 

konjuìngsi 5 data, (3) eìlipsis seìbanyak 6 data dan (4) suìbtituìsi seìbanyak 8 data. Deìngan peìnjeìlasan seìbagai beìritkuì: 

a. Referensi 

Reìfeìreìnsi (peìnuìnjuìkan) adalah peìngguìnaan kata atauì frasa uìntuìk meìnuìnjuìkkan kata, frasa, atauì satuìan 

gramatikal yang lain. Reìfeìreìnsi (peìnuìnju ìkan) adalah peìngguìnaan kata atau ì frasa uìntuìk meìnuìnju ìkkan kata, 

frasa, atauìsatuìangramatikal yang lain (Kuìsuìma, dkk 2022: 377).  Reìfeìreìnsi adalah peìngguìnaan kata atauì frasa 

yang meìruìjuìk pada u ìnsuìr lain dalam teìks atauì di luìar teìks. Contohnya adalah kata ganti (pronomina) seìpeìrti 

dia, meìreìka, ini, atauì ituì, yang dapat meìruìjuìk pada uìnsuìr yang suìdah diseìbuìtkan seìbeìluìmnya dalam teìks 

(eìndoforik) atauì pada seìsuìatu ì yang beìrada di luìar teìks (eìksforik). Meìnuìruìt Ramlan (dalam Leìstari,2019: 77) 

reìfeìreìnsi adalah bagian dari koheìsi yang teìrkait deìngan peìngguìnaan kata atau ì frasa uìntu ìk meìneìntuìkan kata 

atauì frasa lain.Dalam peìnuìnju ìkan teìrdapat duìa uìnsuìr, yaituì uìnsuìr peìnuìnjuìk dan uìnsuìr teìrtuìnju ìk. Koheìsi 

gramatikal reìfeìreìnsi adalah peìngguìnaan kata yang meìngacuì pada seìsuìatu ì yang teìlah diseìbuìtkan seìbeìluìmnya 

atauì yang akan diseìbuìtkan dalam teìks. Dalam konteìks noveìl Hiduìp Tak Seìlalu ì Baik-baik Saja  karya Zeìeì Zeìeì 

Auìrora, beìrikuìt adalah contoh peìneìrapan koheìsi gramatikal reìfeìreìnsi: 
1. "Rina peìrcaya diri seìsuìatuì akan-baik saja. Dia tidak peìrnah meìraguìkan keìyakinannya ituì." (13) 
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2. "Didi dari meìja ituì adalah buìkuì harian yang buku Itu teìrlihat suìdah tuìa dan uìsang." (14) 

3. "Akhirnya, Andi dan Buìdi beìrhasil meìnyeìleìsaikan proyeìk mereka Ini adalah hasil keìrja keìras yang 

tidak sia-sia." (14) . 

4. "Rina meìrasa teìrjeìbak. Dia tidak tahuì haruìs keì mana lagi." (22) 

5. "Kota itu seìlaluì ramai. Namuìn, di suìduìt teìrteìntuì, keìsu ìnyian teìrasa beìgituì meìndalam." (39) 

6. "Doni tidak yakin teìntang reìncananya. Ia khawatir teìntang apa yang akan dikatakan oleìh teìman-

teìmannya." (16) 

Pada peìneìmuìan data (1) teìrdapat Kata Dia meìngacuì pada Rina yang diseìbuìtkan seìbeìluìmnya. Ini 

meìnuìnjuìkkan reìfeìreìnsi anafora. Pada data (2) teìrdapat Frasa Buìkuì ituì meìruìjuìk pada seìbuìah buìkuì harian yang 

teìlah diseìbuìtkan seìbeìluìmnya. Ini adalah contoh reìfeìreìnsi deìmonstrativa. Pada data (3) teìrdapat Kata meìreìka 

meìngacuì pada peìncapaian Andi dan Buìdi yang diseìbuìtkan seìbeìlu ìmnya. Pada data (4) teìrdapat Kata ganti Dia 

meìruìjuìk keìmbali keìpada Rina yang diseìbuìtkan seìbeìluìmnya. Peìngguìnaan reìfeìreìnsi ini meìmbantuì meìnjaga 

keìsinambu ìngan dalam narasi dan meìnghindari peìnguìlangan nama karakteìr yang beìrleìbihan. Hal ini 

meìmuìdahkan peìmbaca uìntu ìk meìngikuìti aluìr ce ìrita tanpa keìbinguìngan. Pada data (5) Dalam kalimat ini, ituì 

diuìlang seìbagai reìfeìreìnsi, meìngaitkan duìa kalimat yang beìrbeìda teìtapi beìrkaitan. Ini meìmbeìrikan peìmbaca 

konteìks yang leìbih jeìlas meìngeìnai suìasana kota yang diceìritakan, seìrta meìnuìnjuìkkan kontras antara keìramaian 

dan keìsuìnyian. Pada data (6) teìrdapat Kata ganti Ia meìruìjuìk pada Doni yang diseìbuìtkan seìbeìluìmnya. 

Peìngguìnaan reìfeìreìnsi ini meìnjaga koheìsi dalam narasi, meìmbuìatnya leìbih muìdah bagi peìmbaca uìntuìk 

meìmahami huìbuìngan antara karakteìr dan peìrasaan meìreìka. 
 

 
b. Substitusi  

Mahajani, dkk (2021: 101) meìnjeìlaskan bahwa suìbstituìsi adalah proseìs peìnggantian suìatu ì uìnsuìr bahasa 

deìngan uìnsuìr lain dalam satuìan yang leìbih beìsar. Suìbstituìsi dibuìat deìngan tuìjuìan meìmpeìroleìh ciri khas atauì 

meìnjeìlaskan struìktuìr teìrteìntuì. 
7. "Rina dan Lisa seìlaluì beìkeìrja beìrsama. Mereka tidak peìrnah teìrpisah." (55). 

8. "Dia sangat meìncintainya. Cintanya beìgituì tuìluìs dan dalam." (52) 

9. "Hari ituì sangat meìnyeìdihkan. Tidak ada yang ingin meìrasakan seìpeìrti itu." (45) 

10. ”seìleìpas keìjadian itu, saya tinggal deìngan neìneìk dari ibuì.” (16)  

11. "Dia beìkeìrja keìras seìtiap hari. Melakukannya tanpa meìngeìluìh." (24). 

Pada data (7) teìrdapat Peìngguìnaan kata ganti orang seìpeìrti meìreìka meìnggantikan su ìbjeìk yang teìlah 

diseìbuìtkan di kalimat seìbeìluìmnya. Pada data (8) teìrdapat Dalam kalimat ini, kata cintanya meìnggantikan Dia 

sangat meìncintainya, seìhingga meìnghindari peìnguìlangan frasa yang sama. Suìbstituìsi ini meìmbantuì meìnjaga 

aluìr ceìrita teìtap lancar dan meìmbeìrikan fokuìs pada peìrasaan karakteìr tanpa meìnguìlangi kata yang sama, 

seìhingga peìmbaca teìtap teìrhuìbuìng deìngan eìmosi yang ditampilkan. Pada data (9) teìrdapat Kata ituì seìpeìrti 

diguìnakan uìntuìk meìnggantikan frasa deìskriptif. Pada data (10) teìrdapat kata seìteìlah keìjadiannya 

meìnggambarkan, peìnuìlis, kata paraituì uìntuìk meìngacuì keìmbali pada keìjadian teìrseìbuìt. Pada data (11) teìrdapat 

Kata meìlakuìkannya muìngkin meìnggantikan frasa tindakan teìrteìntuì yang diseìbuìtkan di kalimat seìbeìluìmnya. 
 

c. Konjungsi 

Konjuìngsi adalah beìntu ìk atauì satu ìan keìbahasaan yang meìmiliki keìmampuìan uìntuìk meìnghuìbuìngkan. 

Meìnggabu ìngkan atauì meìnghuìbuìngkan kata keì kata, kalimat keì kalimat, klauìsa keì klauìsa, kalimat keì kalimat, 

dll. Meìnuìruìt Aisyah(2019: 157) konjuìngsi adalah satuìan bahasa yang diguìnakan uìntuìk meìnggabuìngkan kata, 

frasa, klauìsa, atauì kalimat. 
12. "Dia meìrasa se ìdih, dan dia tidak tahuì haruìs beìrbuìat apa." (24) 

13. "Dia ingin peìrgi, tetapi dia meìrasa teìrikat." (30) 

14. "Dia teìrlambat banguìn, sehingga dia tidak seìmpat sarapan." (33) 

15. "Apakah dia meìmilih uìntuìk beìrjuìang, atau meìnyeìrah saja?" (34) 

16. "Dia meìrasa leìlah, karena dia beìkeìrja keìras seìpanjang malam." (35) 

17. "Dia ingin beìrjuìang uìntuìk mimpinya, tetapi dia meìrasa leìlah dan tidak peìrcaya diri." (38) 

18. "Meìreìka peìrgi keì pantai karena cuìaca sangat baik, dan suìasananya teìrasa meìnyeìnangkan."(39) 

19. "Dia beìruìsaha keìras uìntuìk meìncapai tuìjuìannya, meskipun banyak rintangan yang haruìs dihadapi." 

(41) 

Pada data (12) teìrdapat konjuìngsi dan meìnghuìbuìngkan duìa kalimat yang meìnuìnju ìkkan kondisi eìmosional 

tokoh. Ini meìmbantuì meìnciptakan aluìr ceìrita yang leìbih lancar, meìnuìnjuìkkan keìteìrkaitan antara peìrasaan dan 

tindakan yang tidak pasti. Pada data (13) teìrdapat Konjuìngsi teìtapi meìnuìnjuìkkan kontradiksi antara keìinginan 
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dan reìalitas. Ini meìmpeìrlihatkan konflik batin yang dialami tokoh, meìmpeìrdalam karakteìrisasi dan meìmbeìri 

dimeìnsi pada alu ìr ceìrita. Pada data (14) teìrdapat Konjuìngsi seìhingga meìnghuìbuìngkan du ìa peìrnyataan deìngan 

meìnuìnjuìkkan huìbuìngan seìbab akibat. Ini meìmbantuì peìmbaca meìmahamikonseìku ìeìnsi dari tindakan yang 

diambil oleìh tokoh. Pada data (15) teìrdapat Konjuìngsi atauì meìmbeìrikan pilihan yang haruìs dihadapi oleìh 

tokoh, meìnciptakan keìteìgangan dalam ceìrita dan meìmpeìrlihatkan dileìma yang dihadapi. Pada data (16) teìrdapat 

Konjuìngsi kareìna meìnjeìlaskan alasan di balik peìrasaan tokoh. Ini meìmbantuì meìnciptakan pe ìmahaman yang 

leìbih dalam teìntang latar beìlakang eìmosional karakteìr. Pada data (17) teìrdapat Konjuìngsi teìtapi diguìnakan 

uìntuìk meìnuìnjuìkkan peìrteìntangan antara keìinginan karakteìr uìntuìk meìngeìjar mimpi dan peìrasaan leìlah seìrta 

tidak peìrcaya diri yang dialaminya. Peìngguìnaan konjuìngsi ini meìnciptakan keìteìgangan eìmosional dan 

meìnyoroti dileìma yang dihadapi karakteìr, seìhingga peìmbaca dapat leìbih meìmahami konflik batin yang 

dialaminya. Pada data (18) teìrdapat Di sini, konjuìngsi kareìna diguìnakan uìntuìk meìnjeìlaskan alasan di balik 

keìpuìtuìsan meìreìka peìrgi keì pantai, seìmeìntara dan meìnghuìbuìngkan duìa peìrnyataan yang saling meìleìngkapi. 

Ini meìmbantuì peìmbaca meìmahami konteìks situìasi dan meìmbeìrikan informasi yang leìbih leìngkap teìntang 

peìrasaan karakte ìr. Pada data (19) teìrdapat Konjuìngsi meìskipuìn diguìnakan uìntuìk meìnuìnjuìkkan bahwa ada 

keìndala atauì tantangan yang haruìs dihadapi oleìh karakteìr, teìtapi dia teìtap beìruìsaha keìras. Peìngguìnaan 

konjuìngsi ini meìneìkankan keìteìkuìnan karakteìr meìskipuìn situìasinya suìlit, seìhingga meìnciptakan keìdalaman 

pada karakteìrisasi dan teìma peìrjuìangan dalam noveìl. 
 

d. Elispsis 

Meìnuìruìt Nuìrkholifah, dkk(2021: 4314)eìllipsis adalah proseìs meìnghilangkan kata-kata yang diseìbu ìtkan 

pada kata atauì kalimat seìbeìluìmnya dalam satuìan keìbahasaan lain. Beìntuìk atauì uìnsuìr yang disingkat dapat 

disimpuìlkan dari konteìks bahasa atauì konteìks di luìar bahasa. 
20. "Danuì sakit seìhingga ia tidak masuìk seìkolah." (45) 

21. "Dia meìrasa keìseìpian, jadi dia meìmuìtuìskan uìntuìk peìrgi keì taman." (46) 

22. "Saya suìka buìkuì, teìruìtama buku fiksi." (46) 

23.  “Meìreìka beìreìncana uìntu ìk peìrgi beìrlibuìr, teìtapi mereka beìluìm meìneìntuìkan tanggal." (51) 

24.  “Dia beìrjuìang deìngan masalahnya, teìtapi dia tidak ingin meìnyeìrah." (53) 

25. "Kuìcing ituì tiduìr di sofa, dan kucing itu sangat nyaman." (51) 

Pada data (20) teìrdapat Kata ia dileìsapkan kareìna suìbjeìk suìdah jeìlas dari konteìks seìbeìluìmnya. Pada data 

(21) Kata dia dihilangkan pada kalimat keìduìa kareìna suìbjeìk suìdah jeìlas dari kalimat seìbeìluìmnya. Ini meìmbuìat 

kalimat leìbih ringkas dan langsuìng. Pada data (22) Kata buìkuì dihilangkan seìteìlah teìruìtama, kareìna konteìks 

seìbeìluìmnya suìdah cuìkuìp me ìnjeìlaskan bahwa yang dimaksuìd adalah bu ìkuì. Ini meìmbantuì meìnghindari reìpeìtisi 

dan meìmbuìat kalimat leìbih eìfisieìn. Pada data (23) teìrdapat Peìleìsapan kata meìreìka pada kalimat keìduìa 

dihilangkan, kareìna suìdah diseìbuìtkan seìbeìluìmnya. Ini meìnciptakan keìsinambuìngan dan fokuìs pada reìncana 

yang dibahas. Pada data (24) teìrdapat Peìnghilangan kata dia pada kalimat keìduìa meìmbantuì meìnjaga keìlancaran 

narasi tanpa keìhilangan makna. Pada data (25) teìrdapat Peìnghilangan kuìcing ituì pada kalimat keìduìa dihilangkan 

kareìna suìdah jeìlas, seìhingga meìnghindari peìnguìlangan yang tidak peìrluì. 
 
B. Kohesi Leksikal 

Analisis Koheìsi Leìksikal adalah huìbuìngan kosakata antara bagian-bagian wacana. Meìmpeìrtahankan keìcocokan 

struìktuìral yang koheìsif. Koheìsi leìksikal adalah salah satuì jeìnis koheìsi dalam teìks yang meìnciptakan huìbuìngan 

makna antarbagianmeìlaluìi pilihan kata (leìksikon). Peìngguìnaan aspeìk  leìksikalsinonimi  dan  antonimi 

sangat  peìnting  uìntuìk meìmbanguìn seìbuìah  paragraf  yang  koheìsif (Sanajaya, dkk; 2020: 262). Koheìsi ini beìrtuìjuìan 

uìntuìk meìmpe ìrkuìat keìteìrpaduìan dan konsisteìnsi makna dalam teìks. Dalam karya sastra se ìpeìrti noveìl, koheìsi leìksikal 

meìmbantuì meìmbanguìn su ìasana, teìma, karakteìrisasi, dan aluìr ceìrita, seìhingga peìmbaca leìbih mu ìdah meìmahami 

dan meìngikuìti narasi. Beìbeìrapa je ìniskoheìsi leìksikal meìlipuìti: antonimi, sinonimi, reìpeìtisi, dan hiponimi. Analisis 

aspeìk leìksikal wacana be ìrfokuìs pada makna u ìnsuìr-uìnsuìr inteìrnal wacana (Muìlyana dalam Zuìhriyah, 2019: 29). 

Teìmuìan data didasarkan pada peìnandaleìksikal, yaituì sinonim, peìnguìlangan, antonim, dan hiponim. (Kuìsuìma, dkk 

2022: 377) 
 

Tabeìl 2. Juìmlah Koheìsi leìksikal dalam noveìl Hiduìp Tak seìlaluì Baik Baik Saja Karya Zeìeì Zeìeì Auìrora 
No Aspeìk Koheìsi Leìksikal   Nilai 
1 Antonimi 5 data 
2 Sinonimi 8 data 
3 Reìpeìtisi 6 data 
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4 Hiponimi 6 data 
Juìmlah 25 data 

 
Beìrdasarkan tabeìl juìmlah koheìsi leìksikal dalam noveìl Hiduìp Tak seìlaluì Baik Baik Saja Karya Zeìeì Zeìeì Auìrora 

teìrdapat beìbeìrapa aspeìk gramatikal deìngan rincian seìbagai beìrikuìt: (1) antonimi 5 data (2) sinonimi 8 data, (3) 

reìpeìtisi seìbanyak 6 data dan (4) hiponimi seìbanyak 6 data. Deìngan peìnjeìlasan seìbagai beìrikut: 

a. Antonimi 

Antonimi adalah peìngguìnaan kata-kata yang meìmiliki maknabeìrlawanan, yang dapat meìmbeìrikan 

kontras dan meìmpeìrjeìlas peìrbeìdaan antarbagian. Meìnuìruìt Puìji, dkk (2019: 368) 

Istilah  lain  yang  seìring  diguìnakan  uìntuìk  meìnyeìbuìt  antonim  adalah  oposisi. Meìnuìruìt Nuìrfitriani, 

dkk(2018:43) antonim adalah kata-kata yang meìmilikiarti yang beìrlawanan. Antonim adalah huìbuìngan dari 

seìpasang kata, dan jika satuì kata teìrseìdia, yang lain tidak teìrseìdia seìcara otomatis. 
26. "Hari ini teìrasa cerah, teìtapi hatikuì gelap." (89) 

27. "Akuì yakin seìmuìanya akan baik-baik saja. Tapi apa yang bisa kita lakuìkan jika keìnyataannya 

buruk?" (67) 

28. "Kota ini duìluìnya bersinar, seìkarang hanya bayangan suram." (78) 

29. "Akuì meìrasa bahagia di teìmpat ini, meìski bayangan kesedihan seìlaluì meìngintai." (78) 

30. "Keìhiduìpan ini peìnuìh deìngan cinta, teìtapi kadang teìrasa sepi." (88) 

Pada data (26) teìrdapat kata ceìrah seìbagai antonim dari geìlap meìnuìnjuìkkan peìrteìntangan eìmosional 

yang dialami karakteìr. Peìngguìnaan antonimi ini meìmbeìrikan keìdalaman pada peìrasaan karakteìr dan 

meìnuìnjuìkkan kompleìksitas hiduìp yang tidak seìlaluì seìjalan deìngan harapan. Pada data (27) teìrdapat Kata baik-

baik saja beìrlawanan deìngan buìruìk, meìnciptakan keìteìgangan antara optimismeì dan peìsimismeì. Hal ini tidak 

hanya meìmpeìrkaya dialog, teìtapi juìga meìnyoroti peìrbeìdaan peìrspeìktif antara karakteìr, yang meìnceìrminkan 

teìma beìsar teìntang harapan dan reìalitas hiduìp. Pada data (28) teìrdapat Kata beìrsinar dan suìram meìruìpakan 

antonimi yang meìnciptakan kontras visuìal. Ini meìneìkankan peìruìbahan yang teìrjadi dan meìnambah dimeìnsi 

eìmosional pada narasi, meìnuìnjuìkkan bahwa hiduìp dapat beìruìbah dari yang baik meìnjadi buìruìk. Pada data (29) 

teìrdapat Kata bahagia beìrlawanan deìngan keìseìdihan. Di sini, peìnuìlis meìngguìnakan antonimi uìntuìk 

meìneìgaskan kompleìksitas eìmosi yang dialami karakteìr. Meìskipuìn ada momeìn keìbahagiaan, keìseìdihan teìtap 

ada seìbagai bagian dari peìngalaman hiduìpnya, meìnggambarkan reìalitas bahwa hiduìp seìringkali dipeìnuìhi 

deìngan peìrasaan yang beìrteìntangan. Pada data (30) Dalam kalimat ini, cinta dan seìpi adalah antonim. 

Peìngguìnaan kata-kata ini meìnciptakan kontras antara huìbuìngan positif dan peìrasaan keìseìpian yang muìngkin 

muìncuìl. Ini meìnuìnjuìkkan bahwa bahkan di teìngah huìbuìngan yang baik, peìrasaan seìpi bisa saja muìncuìl, 

meìnyoroti kompleìksitas eìmosi manuìsia dalam konteìks sosial. 
 

b. Sinonimi 

Sinonimi adalah peìngguìnaan kata-kata yang meìmiliki makna yang sama atauì mirip uìntuìk meìnghindari 

keìbosanan akibat peìnguìlangan yang sama. Goziyah, dkk(2020: 63) sinonimi atauì padanan kata adalah alat 

koheìsi leìksikal dalam seìbu ìah wacana yang meìnuìnjuìkkan peìmakaian leìbih dari satuì beìntuìk bahasa yang seìcara 

seìmantik meìmiliki keìsamaan atauì keìmiripan 
31. "Dia sangat cantik, deìngan wajah yang menawan." (63) 

32. "Dia meìrasa bahagia dan senang seìteìlah meìndapatkan kabar baik." (66) 

33. "Masa laluì saya sangat berat dan sulit uìntuìk diluìpakan." (71) 

34. "Seìteìlah meìndeìngar kabar buìruìk ituì, dia meìrasa sedih dan murung seìpanjang hari." (64) 

35. "Huìjan deìras meìngguìyuìr kota, meìnciptakan suìasana yang suram dan kelam." (56) 

36. "Dia meìmiliki senyuman yang manis, seìnyuìman yang menghangatkan hati." (72) 

37. "Hiduìp ini peìnuìh tantangan, peìnuìh rintangan yang haruìs dihadapi." (79) 

38. “Kota ini ramai, hiruk-pikuk keìhiduìpan seìlaluì ada di seìtiap suìduìt." (75) 

Pada data (31) teìrdapat Peìngguìnaan sinonim cantik dan meìnawan meìnambah keìkuìatan deìskripsi dan 

meìmbeìrikan gambaran yang leìbih jeìlas teìntang karakteìr teìrseìbuìt. Hal ini meìnciptakan koheìsi leìksikal deìngan 

meìnguìlangi makna yang sama, seìhingga peìmbaca dapat meìrasakan keìsan positif yang leìbih meìndalam teìrhadap 

karakteìr ituì. Pada data (32) teìrdapat Bahagia dan seìnang beìrfuìngsi seìbagai sinonim yang meìneìkankan suìasana 

hati karakteìr. Peìnguìlangan makna ini meìmbuìat eìmosi yang dialami karakteìr leìbih kuìat dan meìmbeìri nuìansa 

yang leìbih dalam pada narasi. Pada data (33) teìrdapat Kata beìrat dan suìlit seìbagai sinonim meìmbantuì 

meìnggarisbawahi tantangan yang dihadapi karakteìr. Koheìsi leìksikal ini meìningkatkan keìdalaman narasi deìngan 

meìnuìnjuìkkan beìtapa kompleìksnya peìrasaan dan peìngalaman hiduìp karakteìr. Pada data (34) teìrdapat Sinonim 
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seìdih dan muìruìng meìngkomu ìnikasikan eìmosi yang meìndalam dan meìnambah dimeìnsi pada keìadaan karakteìr. 

Ini meìmpeìrkuìat keìsan bahwa peìrasaan neìgatif teìrseìbuìt buìkan hanya se ìmeìntara, teìtapi beìrlanjuìt seìpanjang 

hari. Pada data (35) teìrdapat Kata suìram dan keìlam beìrfuìngsi seìbagai sinonim yang me ìmpeìrteìgas suìasana hati 

dan latar ceìrita. Kombinasi ini meìmbantuì meìnciptakan suìasana yang leìbih kuìat, seìhingga peìmbaca dapat 

meìrasakan keìseìdihan dan keìteìgangan dalam seìtting ceìrita. Pada data (36) teìrdapat Dalam kalimat ini, 

peìngguìnaan sinonim seìnyuìman yang diuìlang meìmbeìri peìneìkanan pada daya tarik karakteìr. Kata manis dan 

meìnghangatkan saling me ìleìngkapi u ìntuìk meìnggambarkan eìfeìk positif dari seìnyuìman teìrseìbuìt. Ini 

meìnciptakan citra yang kuìat teìntang bagaimana karakteìr teìrseìbuìt dapat meìmbawa keìbahagiaan bagi orang lain. 

Pada data (37) teìrdapat Di sini, tantangan dan rintangan diguìnakan seìbagai sinonim. Peìnguìlangan ideì ini tidak 

hanya meìmpeìrkuìat peìsan bahwa hiduìp meìmiliki keìsuìlitan, teìtapi juìga meìnambah ritmeì pada kalimat. Hal ini 

meìnggambarkan kompleìksitas peìrjalanan hiduìp yang haruìs dilaluìi oleìh karakteìr, meìnuìnju ìkkan bahwa 

tantangan dan rintangan adalah bagian tak teìrpisahkan dari keìhiduìpan. Pada data (38) teìrdapat Dalam kalimat 

ini, ramai dan hiruìk-pikuìk beìrfuìngsi seìbagai sinonim yang meìmbeìrikan keìsan bahwa kota teìrseìbuìt dipeìnuìhi 

aktivitas dan eìneìrgi. Peìngguìnaan sinonim ini meìnciptakan suìasana yang hidu ìp dan meìnggambarkan dinamika 

sosial dalam ceìrita, meìmbantuì peìmbaca meìrasakan atmosfeìr kota yang beìrseìmangat. 
 

c. Repitisi 

Reìpeìtisi adalah pe ìnguìlangan kata atau ì frasa teìrteìntuì dalam teìks uìntu ìk meìneìkankan ideì atauì 

meìmpeìrkuìat makna. Meìnu ìruìt Darmawati(2021: 304) reìpeìtisi adalah proseìs peìnguìlangan keìmbali suìatuì uìnsuìr 

leìksikal atau ì beìbeìrapapeìrsamaan kata yang ada pada konteìks peìngacuìan,seìhingga peìnguìlangan yang teìrjadi 

meìmpuìnyaiacuìan yang sama. 
39. Peìnuìlis meìnggu ìnakan frasa hidup tak selalu baik beìruìlang kali seìpanjang narasi uìntuìk 

meìneìkankan reìalitas keìhiduìpan yang peìnuìh deìngan tantangan. (70) 

40. Dalam dialog antar karakteìr, seìseìorang muìngkin beìruìlang kali meìnyatakan, Aku tidak bisa terus 

begini, saat meìnggambarkan peìrasaannya teìntang situìasi su ìlit yang dihadapi. (67) 

41. Saat meìnggambarkan suìasana hati yang geìlap, peìnuìlis bisa meìnuìlis, Semua terasa suram, suram, 

dan semakin suram. (77) 

42. "Hidup ini sulit. Seìtiap hari teìrasa sulit. Tak ada yang muìdah dalam hidup ini." (77) 

43. "Akuì berharap, akuì berharap bisa meìneìmuìkan jalan keìluìar dari seìmuìa ini." (79) 

44. "Dia meìrasa kesepian. Kesepian meìnyeìlimuìti hiduìpnya. Kesepian meìnggeìrogoti hatinya." (77) 

Pada data (39) teìrdapat peìnguìlangan frasa hiduìp tak seìlaluì baik, peìnuìlis meìneìgaskan bahwa 

keìhiduìpan seìring kali tidak seìsuìai harapan dan dipeìnuìhi deìngan keìsuìlitan. Ini juìga meìnciptakan ritmeì dalam 

teìks, seìhingga peìmbaca dapat meìrasakan beìban eìmosional yang dihadapi oleìh karakteìr. Reìpeìtisi ini 

meìmpeìrkuìat teìma uìtama noveìl dan meìmbuìatnya leìbih muìdah diingat. Pada data (40) teìrdapat Reìpeìtisi kalimat 

Akuì tidak bisa teìruìs beìgini meìnciptakan rasa uìrgeìnsi dan keìtidakbeìrdayaan. Deìngan meìnyampaikan peìrasaan 

teìrseìbu ìt beìruìlang kali, peìnuìlis meìnuìnjuìkkan beìtapa meìndeìsaknya situìasi yang dialami karakteìr. Ini juìga 

meìmbantuì peìmbaca meìmahami inteìnsitas eìmosional yang dirasakan, meìningkatkan eìmpati teìrhadap karakteìr. 

Pada data (41) teìrdapat Peìnguìlangan kata suìram di sini meìmpeìrkuìat peìrasaan peìsimisme ì dan keìpuìtuìsasaan. 

Teìknik ini tidak hanya meìmbeìrikan peìneìkanan pada suìasana, teìtapi juìga meìnciptakan dampak eìmosional yang 

meìndalam bagi peìmbaca, meìmbuìat meìreìka meìrasakan beìratnya situìasi yang dihadapi oleìh karakteìr. Pada data 

(42) Peìnguìlangan frasa Hiduìp ini suìlit meìneìkankan teìma peìrjuìangan dan keìsuìlitan yang dialami oleìh karakteìr. 

Deìngan meìnguìlangi ideì ini, peìnuìlis meìmbu ìat peìmbaca leìbih meìrasakan beìratnya tantangan yang dihadapi oleìh 

karakteìr, seìhingga meìmbe ìri dampak eìmosional yang leìbih kuìat. Pada data (43) teìrdapat Reìpeìtisi kalimat akuì 

beìrharap di sini meìnciptakan peìneìkanan pada rasa optimismeì meìskipuìn dalam situìasi yang suìlit. Hal ini 

meìnuìnjuìkkan keìteìguìhan karakteìr dalam meìnghadapi keìtidakpastian, seìkaliguìs meìmbeìrikan keìdalaman pada 

peìrasaannya. Pada data (44) teìrdapat peìnguìlangan kata keìseìpian, peìnuìlis meìnyoroti peìrasaan keìteìrasingan 

yang dialami karakteìr. Reìpeìtisi ini buìkan hanya meìnambah keìkuìatan eìmosional, teìtapi juìga meìnuìnjuìkkan 

bagaimana keìseìpian dapat meìnjadi teìma seìntral dalam keìhiduìpan karakteìr, meìnghuìbuìngkan peìmbaca deìngan 

peìngalaman teìrseìbuìt. 
 

d. Hiponimi 

Hiponimi adalah peìngguìnaan kata deìngan makna yang leìbih speìsifik yang teìrmasuìk dalam kateìgori 

makna leìbih uìmuìm. Hiponim adalah uìnit linguìistik (kata atauì frasa) yang maknanya teìrkanduìng dalam makna 

kata atauì frasa lain. Meìnuìruìt Astuìtik(2021: 122)hiponim adalah uìngkapan (kata, biasanya, atauì frasa atauì frasa) 

yang maknanya dianggap seìbagai bagian dari makna uìngkapan lain. 
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45. “Dia meìrasakan beìrbagai emosi, bahagia, sedih, marah, dan takut, seìiring deìngan peìrjalanan 

hiduìpnya." (81) 

46. "Di meìja, teìrhidang makanan favoritnya: nasi, soto, dan kue." (84) 

47. "Dia meìncintai profesinya seìbagai dokter, meìskipuìn tantangan yang dihadapi seìring kali beìrat." 

(85) 

48. "Dia meìnyuìkai seni, seìpeìrti melukis, menggambar, dan fotografi." (87) 

49. "Di meìja teìrdapat makanan berat seìpeìrti nasi, pasta, dan kentang." (92) 

50. "kekhawatiran teìntang masa depan, pekerjaan, dan hubungan." (103) 

Pada data (45) teìrdapat kata eìmosi beìrfuìngsi seìbagai hipeìronim yang meìncaku ìp beìrbagai peìrasaan 

yang leìbih speìsifik. Peìngguìnaan hiponimi ini meìmbantuì peìmbaca meìmahami kompleìksitas peìngalaman 

eìmosional karakteìr dan meìneìkankan bahwa hiduìp peìnuìh deìngan beìrbagai nuìansa peìrasaan. Pada data (46) 

Di sini, makanan seìbagai hipeìronim meìmbeìrikan konteìks yang leìbih luìas, seìmeìntara hiponimnya 

meìmbeìrikan deìtail yang meìmbuìat gambar leìbih konkreìt. Ini tidak hanya meìmpeìrkaya deìskripsi teìtapi juìga 

meìnuìnjuìkkan keìbuìdayaan dan keìbiasaan karakteìr dalam hal konsuìmsi makanan. Pada data (47) Peìngguìnaan 

profeìsi seìbagai hipeìronim meìmbeìri gambaran uìmuìm, seìmeìntara dokteìr meìmbe ìrikan speìsifikasi yang 

meìmpeìrjeìlas ideìntitas karakteìr. Ini meìmbantuì peìmbaca uìntuìk meìmahami leìbih jauìh teìntang karakteìr dan 

tantangan yang dihadapinya dalam bidang yang dia geìluìti. Pada data (48) Dalam kalimat ini, seìni adalah 

hipeìrnim, seìdangkan meìluìkis, meìnggambar, dan fotografi adalah hiponimnya. Peìngguìnaan hiponimi di sini 

meìmpeìrjeìlas jeìnis hobi yang dimiliki oleìh karakteìr, meìmbeìrikan peìmbaca gambaran yang leìbih konkreìt 

teìntang minatnya. Pada data (49) teìrdapat kata Makanan beìrat seìbagai hipeìrnim diikuìti oleìh hiponimnya yaituì 

nasi, pasta, dan keìntang. Ini meìmbeìrikan speìsifikasi yang leìbih dalam teìntang jeìnis makanan yang dimaksuìd, 

meìmbantuì peìmbaca meìmbayangkan konteìks situìasi deìngan leìbih jeìlas. Pada data (50) teìrdapat kata 

keìkhawatiran adalah hipeìrnim, seìdangkan masa deìpan, peìkeìrjaan, dan huìbuìngan adalah hiponimnya. Ini 

meìnuìnjuìkkan kompleìksitas peìrasaan karakteìr dan meìnyoroti beìrbagai aspeìk keìhiduìpan yang meìmbuìat 

meìreìka meìrasa ceìmas, seìhingga peìmbaca dapat le ìbih meìmahami keìteìgangan yang dialami karakteìr. 
 

Kesimpulan Pa 
Dari hasil analisis yang teìlah dilakuìkan, diteìmuìkan bahwa noveìl Hiduìp Tak Seìlaluì Baik-Baik Saja 

meìmanfaatkan beìrbagai aspeìk koheìsi gramatikal dan leìksikal uìntuìk meìmbanguìn keìteìrhu ìbuìngan antarbagian ceìrita, 

yang meìmbeìrikan keìkuìatan makna dan keìsatuìan dalam teìks. Koheìsi gramatikal, yang meìlipuìti peìngguìnaan 

reìfeìreìnsi, suìbstituìsi, eìlipsis, dan konjuìngsi, meìmbantuì meìmpeìrjeìlas huìbuìngan antarideì dan aluìr ceìrita. Seìmeìntara 

ituì, koheìsi leìksikal yang meìlipuìti reìpeìtisi, sinonimi, antonimi, hiponimi, dan kolokasi meìmpeìrkaya makna dan 

meìnggambarkan karakteìr seìrta latar deìngan leìbih hiduìp dan rinci. Peìngguìnaan koheìsi gramatikal dan leìksikal ini 

seìcara eìfeìktif meìnciptakan aliran ceìrita yang lancar dan muìdah diikuìti oleìh peìmbaca. 
Deìngan data yang diteìmuìkan yaituì pada koheìsi gramatikal dalam noveìl Hiduìp Tak seìlaluì Baik Baik Saja 

Karya Zeìeì Zeìeì Auìrora teìrdapat beìbeìrapa aspeìk gramatikal deìngan rincian seìbagai beìrikuìt: (1) peìngacuìan atauì 

reìfeìreìnsi 6 data (2) konjuìngsi 5 data, (3) eìlipsis seìbanyak 6 data dan (4) suìbtituìsi seìbanyak 8 data. Seìlain ituì pada 

koheìsi leìksikal dalam noveìl Hiduìp Tak seìlaluì Baik Baik Saja Karya Zeìeì Zeìeì Auìrora teìrdapat beìbeìrapa aspe ìk 

gramatikal deìngan rincian seìbagai beìrikuìt: (1) antonimi 5 data (2) sinonimi 8 data, (3) re ìpeìtisi seìbanyak 6 data dan 

(4) hiponimi seìbanyak 6 data. Deìngan keìseìluìruìhan data peìneìlitian seìbanyak 50 data. 
Peìneìlitian ini diharapkan dapat meìmbeìrikan peìmahaman yang leìbih meìndalam teìntang peìntingnya koheìsi 

gramatikal dan leìksikal dalam meìmbanguìn keìkuìatan narasi di dalam seìbuìah karya sastra. Teìmuìan ini dapat meìnjadi 

reìfeìreìnsi bagi peìneìliti seìlanjuìtnya yang ingin meìndalami aspeìk keìbahasaan dalam karya sastra lainnya, teìruìtama 

dalam geìnreì noveìl. Meìski peìneìlitian ini meìmiliki keìteìrbatasan, seìpeìrti hanya fokuìs pada satuì noveìl, namuìn 

diharapkan dapat meìmbuìka peìluìang uìntuìk peìneìlitian leìbih lanjuìt deìngan cakuìpan karya yang leìbih luìas atauì 

peìndeìkatan teìori yang beìrbeìda. 
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